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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis: (1) perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematika antara model PBL dan PJBL berbasis e-learning 

berbantuan schoology, (2) kemampuan pemecahan masalah matematika antara tingkat self-

efficacy tinggi, sedang, dan rendah, dan (3) interaksi antara model PBL dan PJBL berbasis 

e-learning berbantuan schoology dengan self-efficacy terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas X MIPA SMAN 1 

Pakel dan sampel yang digunakan adalah kelas X MIPA 4 dan 5 yang berjumlah 53 siswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan tes. Analisis data yang 

digunakan adalah uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat. Uji hipotesis 

yang digunakan adalah analisis variansi dua jalur dan dilanjutkan dengan uji komparasi 

untuk mengetahui perbandingan antara klasifikasi self-efficacy terhadap kemampuan 

pemecahan masalah. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa: (1) Tidak terdapat 

perbedaan antara model PBL dan PJBL berbasis e-learning berbantuan schoology terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika dimana Fhtung lebih kecil dari Ftabel (0,290 < 

5,361); (2) Terdapat perbedaan antara klasifikasi self-efficacy siswa terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika dimana Fhtung lebih besar dari Ftabel (41,693 < 3,994); dan (3) 

Tidak terdapat interaksi antara model PBL dan PJBL berbasis e-learning berbantuan 

schoology ditinjau dari self-efficacy siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika dimana Fhtung lebih kecil dari Ftabel (0,216 < 3,994). 

Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah matematika; problem based learning; project 

based learning; schoology; self efficacy  

 

Abstract: The purpose of this study was to analyze: (1) differences in mathematical 

problem-solving abilities between PBL and PPA models based on schoology-assisted e-

learning, (2) mathematical problem solving abilities between high, medium, and low levels 

of self-efficacy, and (3) the interaction between PBL and PPA models based on schoology-

assisted e-learning with self-efficacy on mathematical problem solving abilities. The 

research method used in this research is quantitative. The population used in this study was 

class X MIPA SMAN 1 Pakel and the sample used was class X MIPA 4 and 5, totaling 53 

students. The data collection techniques used were questionnaires and tests. The data 

analysis used was the normality test and homogeneity test as a prerequisite test. The 

hypothesis test used is a two-way analysis of variance and is followed by a comparative test 

to determine the comparison between self-efficacy classifications and problem-solving 

abilities. Based on the research results, it is known that: (1) There is no difference between 

the PBL and PPA models based on schoology-assisted e-learning on the ability to solve 

mathematical problems, where Fhtung is smaller than Ftable (0,290 <5,361); (2) There is a 

difference between the classification of students' self-efficacy on their mathematical 

problem-solving abilities where Fhtung is greater than Ftable (41.693 <3.994); and (3) There 

is no interaction between PBL and PPA models based on schoology-assisted e-learning in 

terms of students'self-efficacy towards math problem solving abilities where Fhtung is 

smaller than Ftable (0.216 <3.994). 

Kata Kunci: math problem solving skills; problem based learning; project based learning; 

schoology; self efficacy  
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Pendahuluan 

Pembelajaran matematika berperan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, oleh karena itu matematika perlu dikenalkan sejak dini. Pembelajaran matematika membuat 

anak mampu menguasai berbagai pengetahuan dan keterampilan matematika yang memungkinkan 

mereka untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya sehari-hari (Rachmawati, 2008, seperti 

dikutip Mirawati, 2017). NCTM (2000) seperti yang dikutip di Artiah, & Untarti (2017) merumuskan 

tujuan pembelajaran matematika terdiri dari lima kemampuan dasar standar yakni, penalaran dan bukti 

(reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi (connections), representasi 

(representation), dan pemecahan masalah (problem solving). Zulkarnaen (2012) seperti yang dikutip 

di Nadhifah & Afriansyah (2016) menyatakan bahwa pembelajaran matematika di sekolah, harus 

dapat menyiapkan siswa untuk memiliki kemampuan pemecahan masalah. Kenyataan dalam dunia 

pendidikan kemampuan pemecahan masalah matematika masih rendah. Hal ini dikuatkan oleh 

penelitian Putra dkk, (2018) bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa pada salah satu SMPN di 

Cimahi masih rendah, dari 34 siswa hanya 1 orang yang dapat menyelesaian soal dengan baik. Ulvah 

dan Afriansyah (2016) menyatakan bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa karena adanya kondisi kelas yang pasif karena masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Menurut (Suparman dkk, (2016) siswa dipandang sebagai makhluk yang aktif dan 

memiliki kemampuan untuk membangun pengetahuannya sendiri, maka diperlukan pembelajaran yang 

berbasis konstruktivisme. Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu model pembelajaran aliran 

konstruktivisme (Prasetyanti dkk, 2016). Model pembelajaran yang relevan dengan pengembangan 

kemampuan pemecahan masalah siswa adalah model pembelajaran berbasis proyek yaitu project based 

learning (Karina dkk, 2014). Banyak fasilitas situs pendidikan berbasis e-learning yang menyediakan 

wadah pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa, salah satunya adalah schoology 

(Kusumantara, 2017). Kesuksesan pelaksanaan suatu model pembelajaran juga dapat dipengaruhi oleh 

karakteristik siswa, salah satunya adalah self-efficacy (Amanda dkk, 2014). Self-efficacy dapat 

membentuk kemampuan matematika siswa dalam pemecahan masalah matematika (Bandura, 1993, 

seperti dikutip Subaidi, 2016). 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk menganalisis ada atau tidaknya perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah matematika antara model pembelajaran PBL dan PJBL berbasis e-

learning berbantuan schoology pada siswa kelas X SMAN 1 Pakel. 2) untuk menganalisis ada atau 

tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika antara self-efficacy tinggi, sedang dan 

rendah pada siswa kelas X SMAN 1 Pakel. 3) untuk menganalisis ada atau tidaknya pengaruh interaksi 

antara model pembelajaran PBL dan PJBL berbasis e-learning berbantuan schoology ditinjau dari self-

efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X SMAN 1 Pakel. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Factorial Design. Desain ini 

memungkinkan adanya variabel moderator yang mempengaruhi hubunngan antara variabel 

independen dengan dependen, desain factorial 2x3 ditunjukkan pada Tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. Rancangan Desain Faktorial 2 x 3 

Model    

Pembelajaran 

 Self-Efficacy  Total 

Tinggi Sedang Rendah 

PBL a1b1 a1b2 a1b3 A1 

PJBL a2b1 a2b2 a2b3 A2 

Total B1 B2 B3 G 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIPA SMAN 1 Pakel Kab. 

Tulungagung. Berdasarkan data yang diperoleh bahwa jumlah seluruh siswa sebanyak 204 siswa yang 

tersebar pada 6 kelas. Dalam penelitian ini, tehnik pengambilan sampel digunakan adalah Cluster 

Random Sampling, diperoleh 2 kelas dari kelas X MIPA 5 dan kelas X MIPA 4. Kelas X MIPA 5 

berjumlah 34 siswa menjadi kelas eksperimen 1 yaitu diberi perlakuan model PBL berbasis schoology. 

Kelas X MIPA 4 berjumlah 34 siswa menjadi kelas eksperimen 2 yaitu diberi perlakuan model PjBL 

berbasis schoology. Instrumen penelitian yang digunakan adalah soal tes kemampuan pemecahan 

masalah, dokumentasi, lembar observasi dan lembar angket. Sebelum instrument diberikan dilakukan 

uji validitas isi dan uji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, uji 

prayarat dan uji hipotesis. Uji prayarat yang digunakan adalah uji normalitas jenis uji liliefors dan uji 

homogenitas uji F dan uji bartlett. Untuk menguji hipotesis, peneliti menggunakan tehnik analisis data 

dengan analisis variansi (ANAVA) dua jalur dengan interaksi dengan taraf signifikan α=0,05 atau 5%. 

Setelah diketahui adanya interaksi antara variabel bebas terhadap variabel terikat, maka dilanjutkan 

denngan uji Tukey. 

Hasil dan Pembahasan 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang menggunakan model pbl berbasis schoology (A1) dan siswa yang siswa yang 

menggunakan model pbl berbasis schoology (A2) dengan mempertimbangkan self-efficacy siswa. 
 

Tabel 2. Perbandingan Nilai Kelas Eksperimen 1 dan 2 
 

Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2 

n 26 27 

Nilai maksimum 80,884 81,925 

Standar deviasi 12,584 10,794 

Varians 158,345 116,516 

Nilai maksimum 90 97 

Nilai minimum 75 76 

 

Berdasarkan Tabel 2, kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan 

model PBL berbasis schoology terdiri dari 26 sampel, nilai tertinggi 90, nilai terendah 75, rerata 

80,884, standar deviasi 12,584 dan variansi 158,345. Sedangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang menggunakan model pjbl berbasis schoology terdiri dari 27 sampel, nilai 

tertinggi 97, nilai terendah 76, rerata 81,925, standar deviasi 10,794 dan variansi 116,516. 

Penentuan klsifikasi dan data klasifikasi self-efficacy siswa yang diperoleh dari kelas eksperimen 

1 dan kelas eksperimen 2 disajikan dalam Tabel 3. sebagai berikut 

Tabel 3. Penentuan Tingkat Self-Efficacy Siswa 
 

Klasifikasi Interval 

Rendah X < 81,283 

Sedang 81,283 ≤ X ≤ 107,812 

Tinggi X > 107,812 

Sumber: Kurniawati (2016) 
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Sedangkan jumlah siswa pada tiap kelas dan tiap tingkat angket self-efficacy disajikan dalam 

Tabel 4 berikut. 
Tabel 4. Jumlah Siswa pada Setiap Kelas dan Tingkat Self-Efficacy 

 

Tingkat 
  Kelas  

Jumlah 
Eksperimen 1 Eksperimen 2 

Rendah 5 4 9 

Sedang 16 17 33 

Tinggi 5 6 11 

Jumlah 26 27 53 

 

Berdasarkan hasil analisis data, uji prasyarat telah terpenuhi baik uji normalitas maupun uji 

homogenitas. Uji normalitas menggunakan uji liliefors. Hasil uji normalitas pada kelas eksperimen 1 

diperoleh 𝐿ℎ𝑖ung = 0,113, kelas eksperiman 2 dengan 𝐿ℎitung= 0,077, dan kelas eksperimen 3 dengan 

𝐿hitung = 0,26. 𝐿ℎ𝑖ung < 𝐿tabel sehingga data 𝐻0 diterima dan data berdistribusi normal. Uji homogenitas 

menggunakan Uji F untuk data kemampuan pemecahan masalah antar model dengan 𝐹hitung = 1,359 

dan 𝐹𝑡abel = 2,205. 𝐹ℎ𝑖tung < 𝐹𝑡abel sehingga 𝐻0  diterima dan variansi populasi homogen. Uji Bartlett   

untuk   data   antar   kategori   self-efficacy   siswa   diperoleh   𝒳2
ℎitung  = 3,238 dan 𝒳2

hitung = 5,991. 

𝒳2
ℎ𝑖tung < 𝒳2

𝑡abel  sehingga 𝐻0 diterima dan variansi populasi homogen. 

Hasil uji hipotesis 1) analisis variansi dua jalan antara model pembelajaran PBL dan PJBL 

diperoleh Fhitung = 0,290 dan Ftabel = 5,361. Fhitung < Ftabel dan didapat keputusan H0A (hipotesis null 

antar baris) diterima. 2) Hasil uji hipotesis analisis variansi antar kolom atau perhitungan antar 

tingkat self-efficacy tinggi, sedang dan rendah diperoleh Fhitung = 41,693 dan Ftabel = 3,994 maka 

didapat Fhitung > Ftabel sehingga didapat keputusan H0B (hipotesis null antar baris) ditolak. 3) Hasil uji 

hipotesis analisis variansi antar sel yaitu perhitungan interaksi antara model pembelajaran PBL dan 

PJBL dengan tingkat self-efficacy siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

diperoleh Fhitung = 0,216 dan Ftabel = 3,994. Uji hipotesis didapat Fhitung < Ftabel. H0AB (hipotesis null 

antar baris) diterima. 

Hasil uji pasca anava antar kolom diperoleh F1.2 (signifikansi rataan antara kolom 1 dan 2) = 

31,420, F1.3 (signifikansi rataan antara kolom 1 dan 3) = 99,547, F2.3 (signifikansi rataan antara kolom 

1 dan 3) = 45,317 dengan  𝐷𝐷𝐷𝐷 = {𝐹𝐹|𝐹𝐹 > 3,183. sehingga diperoleh kesimpulan siswa dengan 

tingkat self-efficacy tinggi memiliki rataan kemampuan pemecahan masalah lebih baik dari ingkat 

self-efficacy sedang, siswa dengan self-efficacy tinggi memiliki rataan kemampuan pemecahan 

masalah yang lebih baik dari siswa dengan self-efficacy rendah, dan siswa dengan self-efficacy 

sedang memiliki rataan kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik dari siswa dengan self-

efficacy rendah. 

Peneliti berasumsi bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dan Project Based 

Learning memberikan pengaruh secara merata kepada masing–masing siswa dalam kelas terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Hali ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan 

bahwa PBL memberikan pengaruh merata terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa (Ayu dkk, 2016). PJBL memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika (Nurfitriyanti, 2016). Kedua model tersebut disimpulkan bahwa berpengaruh dalam 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Self-efficacy siswa dalam penelitian ini juga berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah. Data kategori self-efficacy yang diperoleh dari angket diberikan sebelum pemberian 

perlakuan model, hal ini berarti tingkat self-efficacy tersebut sudah ada dalam diri siswa dan tidak ada 

interaksi dengan model pembelajaran dalam kemampuan pemecahan masalah siswa. Fitra dkk (2016) 

menyatakan bahawa hal yang dimiliki oleh masing-masing siswa sebelum diberi perlakuan dan 

model pembelajaran tidak ada interaksi terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
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Jainuri dan Riyadi (2010) juga menyatakan bahwa tidak ada interkasi antara kemampuan awal self-

efficacy siswa dengan model pembelajaran yang diberkan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Adinugraha (2018) berpendapat bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi antara model 

dan efikasi diri siswa, sehingga tidak perlu dilakukan uji lanjut. Uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa faktor internal dan eksternal pembelajaran sama-sama berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika, namun keduanya belum tentu saling berinteraksi. 

Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini meliputi: (1) Tidak ada perbedaan rataan kemampuan 

pemecahan masalah matematika secara signifikan antara model pembelajaran (PBL) dan (PjBL) 

berbasis e- learning berbantuan schoology pada siswa kelas X SMAN 1 Pakel; (2) Ada perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah matematika antara self- efficacy tinggi dan rendah pada siswa kelas 

X SMAN 1 Pakel. Siswa dengan self-efficacy tinggi secara signifikan memiliki rataan kemampuan 

pemecahan masalah materi vektor yang lebih baik dari siswa dengan self-efficacy sedang dan self-

efficacy rendah. Siswa dengan self-efficacy sedang memiliki rataan kemampuan pemecahan masalah 

materi vektor yang lebih baik dari siswa dengan self-efficacy rendah; (3) Tidak ada pengaruh 

interaksi antara model pembelajaran (PBL) dan (PjBL) berbasis e-learning berbantuan schoology 

ditinjau dari self-efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X 

SMAN 1 Pakel. 

Saran bagi peneliti lain, dapat menambah wawasan dan informasi baru mengenai penggunaan 

model pembelajaran yang dipadukan dengan e-learning berbasis schoology terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang ditinjau dari tingkat self-efficacy siswa. 
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